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ABSTRAK 
 

PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK N-HEKSAN, ETIL ASETAT DAN 

ETANOL 70% DAUN SIRIH (Piper betle L.) TERHADAP MOTILITAS, 

VIABILITAS DAN JUMLAH SPERMATOZOA PADA TIKUS PUTIH 

JANTAN 

 

Willin Marantika Wati 

1504015432 

 

Daun sirih mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, triterpenoid 

dan steroid yang diduga berpotensi sebagai antifertilitas. Tujuan dilakukannya 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun sirih terhadap viabilitas, 

motilitas dan jumlah spermatozoa. Penelitian ini menggunakan 3 pelarut n-heksan, 

etil asetat, dan etanol 70%. Hewan uji yang digunakan tikus putih jantan galur 

Sprague Dawley dengan berat badan 150 - 250 g yang terbagi dalam 4 kelompok, 

kelompok I kelompok kontrol normal diberikan sediaan suspensi Na CMC 

dengan konsentrasi 0,5%, kelompok II ekstrak n-heksan, kelompok III ekstrak etil 

asetat, dan kelompok IV ekstrak Etanol 70%. Dosis masing-masing ekstrak 800 

mg/KgBB. Ekstrak Daun sirih diberikan secara peroral setiap hari selama 20 hari. 

Pembedahan tikus dilakukan pada hari ke- 21 dan dihitung viabilitas, motilitas 

dan jumlah spermatozoa dengan cara pengambilan sperma yang berasal dari 

kauda epididimis hewan uji. Data yang diperoleh di uji secara statistik dengan uji 

ANOVA satu arah yang dilanjutkan dengan uji Tukey HSD. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ketiga kelompok ekstrak daun sirih memiliki perbedaan 

bermakna dengan kelompok kontrol normal pada pengujian parameter viabilitas, 

motilitas dan jumlah spermatozoa. Pada kelompok etanol 70 % berpotensi paling 

baik terhadap viabilitas, motilitas dan jumlah spermatozoa.  

 

Kata Kunci: Antifertilitas, Daun Sirih, Motilitas, Viabilitas, Jumlah 

Spermatozoa. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Keluarga berencana menurut WHO (World Health Organization) adalah 

tindakan yang membantu pasangan suami istri untuk menghindari kehamilan yang 

tidak diinginkan, mendapatkan kelahiran yang diinginkan, mengatur interval 

diantara kehamilan serta menentukan jumlah anak didalam keluarga (Suryanti, 

2019). Program Keluarga Berencana di Indonesia sudah dimulai sejak tahun 1968. 

Untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam program Keluarga Berencana, 

pemerintah mengadakan sosisalisasi kontrasepsi. Salah satu bentuk sosialisasi 

kontrasepsi adalah dengan adanya program safari Keluarga Berencana (KB) 

(Fahimah, 2017). 

Program Keluarga Berencana (KB) yang dilaksanakan oleh pemerintah 

masih belum dapat berjalan optimal dikarenakan keikutsertaan pria dalam program 

KB masih sangat rendah. Hal ini disebabkan oleh belum tersedianya sarana KB 

yang aman dan nyaman bagi pria. Partisipasi pria menikah di Indonesia dalam 

program keluarga berencana masih sangat rendah yaitu 5,5% jika dibandingkan 

dengan negara lain seperti Pakistan 10,9%, Nepal 18% dan Bangladesh yang 

mencapai 19% (Askrening, 2017). Hal ini terjadi karena kontrasepsi yang terbatas 

pada kondom dan vasektomi yang penggunaannya sering dikeluhkan karena 

memiliki efek samping. Oleh karena itu, perlu dikembangkan kontrasepsi pria 

yang tidak memberikan efek samping dalam penggunaan jangka panjang 

(Wiryawan, et al.,2016). 

Metode kontrasepsi dibagi menjadi dua menurut jangka waktu 

pemakaiannya yaitu metode kontrasepsi jangka pendek dan jangka panjang. 

Metode kontrasepsi jangka panjang merupakan kontrasepsi yang dapat dipakai 

dalam jangka waktu lama lebih dari 2 tahun (Fahimah, 2017). 

Bahan alam memiliki efek samping yang relatif kecil, sehingga lebih aman 

dan relatif lebih murah. Salah satu tanaman yang diduga dapat digunakan sebagai 

bahan alam adalah daun sirih hijau (Piper betle L.), Sirih adalah tanaman yang 

berasal dari famili Piperaceae yang tumbuh subur di daerah tropis dan telah 

digunakan sejak zaman dahulu sebagai tanaman obat. Berbagai penelitian telah 
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dilakukan untuk mengeksplorasi potensi tanaman ini, dari beberapa penelitian 

tersebut membuktikan bahwa daun sirih bermanfaat sebagai antifungi, antibakteri, 

antioksidan, antiinflamasi, dan sebagai antifertilitas (Moeljanto dkk., 2013). 

Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Cynthia dkk (2017) menunjukkan 

bahwa pemberian ekstrak etanol 96% daun sirih yang selama 50 hari pada tikus 

dengan pengukuran kualitas spermatozoa meliputi motilitas, jumlah spermatozoa 

dan morfologi dengan dosis 800 mg/KgBB dapat digunakan sebagai antifertilitas. 

Pada penelitian serupa yang dilakukan oleh Jofter dkk (2017) ekstrak etanol 96% 

daun sirih selama 50 hari pada tikus dengan pengukuran histologi dan morfologi 

dengan 800 mg/KgBB memiliki aktivitas antifertilitas. 

Penelitian ini menggunakan pelarut yang berbeda di antaranya n-heksan, 

etil asetat, etanol 70% dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh ekstraksi 

bertingkat daun sirih terhadap viabilitas, motilitas dan jumlah spermatozoa dan 

untuk mengetahui manakah ekstrak yang berpengaruh paling baik aktivitasnya 

terhadap viabilitas, motilitas, dan jumlah spermatozoa pada tikus jantan galur 

Sprague dawley. 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan penelitian ini 

adalah apakah ekstraksi bertingkat daun sirih memiliki pengaruh terhadap 

viabilitas, motilitas dan jumlah spermatozoa dan apakah ekstrak yang berpengaruh 

paling baik terhadap viabilitas, motilitas, dan jumlah spermatozoa pada tikus putih 

jantan galur Sprague dawley. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manakah ekstraksi bertingkat 

daun sirih yang berpengaruh terhadap viabilitas, motilitas, jumlah spermatozoa 

dan untuk mengetahui ekstraksi bertingkat daun sirih yang berpengaruh paling 

baik terhadap viabilitas, motilitas dan jumlah spermatozoa pada tikus putih jantan  

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitan ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah 

kepada masyarakat mengenai manfaat ekstrak aktif dari daun sirih sebagai 

antifertilitas pria. 
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